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TOUNA - Bantuan sapi sekitar
29 ekor untuk warga Desa Uedele
Kecamatan Tojo Kabupaten Tojo

Unauna (Touna) diduga salah °

sasaran. Betapa tidak, penerima
bantuan yang didanai APBD Touna
tahun 2009 tersebut, ternyata bukan
hanya mereka yang berstatus
sebagai warga miskin, tapi ada
sebagian yang berstatus sebagai

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan

pengusaha. Bahkan, salah satu
penerima bantuan sapi masih
tercatat sebagai siswa kelas V SD.

Kepala Desa Uedele, Syamsudin
Tamaranda membenarkan, seba-
gian nama penerima bukanlah or-
ang yang tidak mampu. “Penya-
luran sapi itu sebenarnnya saya
sudah arahkan agar bantuan

tersebut bisa menyentuh masya- .

rakat yang berhak menerima dan

bukan kategori PNS maupun

pengusaha,” tutur Syarhsudin.

.
Taslim Lasupu

Namun kata dia, pengurus yang
menangani bantuan tersebut, tidak
pernah melibatkan kepala desa. Ia
mengaku, tidak memiliki arsip
daftar penerima bantuan sapi.
“Sudah beberapa kali saya minta

Diduga Salah Sasaran

kepada ke ketua kelompok
penerima bantuan-sapi, agar arsip
dan nama penerima sapi diberikan
ke saya, tapi sampai sekarang tidak
diberikan. Alasannya, arsip tersebut
dikantongi oleh bendahara yaitu
Zaman Mojo,” katanya. Selama ini

- lanjutnya, ketua kelompok tidak

dilibatkan dalam pembagian.
Semua yang mengatur pembagian
sapi itu hanyalah bendahara.
Kepala Bidang Peternakan dan
Kesehatan Hewan, Dinas Pertanian
Perkebunan Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Distanbuna-
keswan) Kabupaten Touna, Amir
Dg Masiki menekankan, akan
menyelidiki masalah tersebut.
Amir mengaku, akan segera
memerintahkan stafnya mengecek
langsung di lapangan guna menge-
tahui secara pasti kasus itu. ‘
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Amir menegaskan, bila
benar penerima bantuan sapi
adalah mereka yang ber-
kemampuan secara financial
seperti pengusaha dan ber-sta-
tus PNS, maka akan diambil
kembali dan diserahkan
kepada warga yang berhak
menerima. “Itu pasti, kalau
tidak tepat sasaran, harus
dipindahkan ke orang lain.
Seandainya dipindahkan ke
orang lain bantuan itu akan
dimusyawarahkan lagi di desa.
Ini  dilakukan  untuk
menghindari kesalahpahaman

1 Akan
> Bertugas

keluarga korban ke Bidang
Profesi dan Pengamanan (Bid
Propam) Polda Sulteng,
Soemarno mengungkapkan
bahwa sejumlah anggota
Polsek Palolo yang bertugas
jaga saat kematian korban,
termasuk Kapolsek Palolo,
‘Ipda Nelwan telah dila-
yangkan surat pemanggilan
pemeriksaan oleh Bid Propam
Polda. “Rencananya mereka
diperiksa hari ini (ke-
marin,red) namun karena
masih libur natal, maka
kemungkinan besok (hari
ini,red) akan diperiksa,”
sebutnya. .
Pemeriksaan terhadap
Kapolsek beserta anggotanya
tersebut ditahap penyelidikan
ini, untuk mengetahui apakah
ada unsur kesengajaan atau
kelalaian anggota dalam
bertugas sehingga me-
ngakibatkan kematian ta-
hanan Polsek Palolo
tersebut.(cr4/agg)

di antara warga,” tutur Amijr
kepada Radar Sulteng di
kediamannya di Desa Uetoli,
Kecamatan Ampana Tete,
kemarin (26/12).

Mereka yang kini
mendapatkan bantuan sapi kata
dia, belum punya hak untuk
memiliki, tapi hanya memiliki
hak untuk memelihara.
Penerima bantuan akan
memelihara selama lima tahun
dan dalam kurun waktu lima
tahun sapi induk dipindahkan
ke orang lain.

Dalam kesempatan tersebut,

Amir menerangkan bahwa
bantuan sapi itu diberikan kepada
kelompok tani. Mekanismenya,
kelompok yang dibentuk dan
diketahui pemerintah desa itu
mengajukan proposal ke
Distanbunakeswan. Setelah itu,
pihak dinas memverifikasi calon
penerima bantuan. Lalu, dinas
menguatkan penerima bantuan
dengan mengeluarkan SK.
Mereka yang tercantum dalam
SK itulah yang berhak
menerima bantuan sapi.
" Baginya aku Amir, mengecek
kebenaran apakah bantuan sapi
tersebut sudah tepat atau tidak
bukanlah perkara susah. Dengan
bekal SK itulah dapat dicek
langsung di lapangan. “Mudah
saja, kalau tidak tepat ya
dilimpahkan ke orang lain.
Tidak boleh tidak, karena
penerima bantuan itu adalah
mereka yang berstatus kurang
mampu dan tahu beternak =
ujarnya.

Terpisah, Kepala Distan-
bunakeswan Touna, Taslim
Lasupu yang dihubungi via telepon
genggamnya mengatakan, sasaran
bantuan sapi itu adalah kelompok

tani. Kepala desa setempatlah yang

membentuk kelompok tani
tersebut. Bantuan sapi tersebut kata
dia, baru betjalan dua tahun. “Lima
tahun waktu untuk memelihara
barulah diserahkan ke warga
lainnya,” tandasnya.(sut)











